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ABSTRAK 

PENGARUH  PROSES PEMBALAJARAN GURU TPA TERHADAP 

KEMAMPUAN PRAKTEK IBADAH SHOLAT FARDHU PADA ANAK  

TPA AL- MAKSUM DESA TAMBAH LUHUR KECAMATAN 

PURBOLINGGO KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Oleh: 

MUHAMMAD RIZAL MAKSUM 

Guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik dan pengajar, guru di 

TPA Al-Maksum sudah memberikan pengetahuan tentang bacaan shalat, niat 

shalat, gerakan shalat dan segala sesuatu tentang shalat. Disini guru sudah 

menjalankan perannya sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai pengajar guru juga 

harus bisa membagikan ilmunya kepada peserta didik. Guru harus bisa 

menjelaskan dan mengurai materi yang diampunya. Kepada peserta didik dengan 

cara yang mudah agar siswa bisa mengerti dengan mudah apa yang telah 

dijelaskan oleh guru.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peranan guru taman 

pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Al-Maksum dalam kemampuan Praktek Ibadah 

Sholat Fardu Pada Anak Di Tpa Al-Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh guru 

TPA dalam meningkatkan kemampuan praktek ibadah sholat  fardhu pada satri 

kelas Ula di TPA Al-Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo 

Kabupaten Lampung Timur?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh guru tpa dalam meningkatkan kemampuan praktek ibadah sholat  fardhu 

pada satri kelas Ula di TPA Al-Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 

Penelitian ini di disain dengan metode deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket sebagai metode pokok, dan 

metode dokumentasi sebagai metode pendukung, serta teknik analisis data 

statistika penulis menggunakan rumus product moment. Hipotesis yang di ajukan 

dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh guru TPA dalam meningkatkan 

kemampuan praktek ibadah sholat fardhu pada murid/santri di TPA Al-Maksum 

Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang penulis 

ajukan diterima dengan rhit0,517 lebih besar dari harga rta el pada df = N-nr = 28-

2= 26 dan taraf signifikasi 5% sebesar 0,374. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh Guru TPA terhadap kemampuan praktek 

ibadah sholat fardhu pada murid/santri di TPA Al-Maksum Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 
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MOTTO 

كِعِيهَ  كَىٰةَ وَٱرْكَعُىا۟ مَعَ ٱلزَّٰ لىَٰةَ وَءَاتىُا۟ ٱلزَّ  وَأقَيِمُىا۟ ٱلصَّ

Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang 

yang rukuk. (QS. AL-BAQOROH: 43)
1
 

  

                                                           
1
 ( QS. Al-Baqoroh:43 )  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya manusia diciptakan Allah SWT di dunia ini tidak 

semerta-merta lepas begitu saja tanpa memperhatikan ketentuan-ketentuan 

yang harus dijalankan setiap umat islam. Di dalam hubungannya dengan 

kehidupan berserah diri kepada Allah SWT. Tentunya manusia harus 

menjalankan segala printahnya dengan baik sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh Allah SWT. Menjalankan Sholat fardhu sebagai salah 

satu ketentuan Allah SWT yang harus dijalankan oleh setiap manusia yang 

beriman kepada Allah SWT. Karna ibadah sholat salah satu ibadah yang 

wajib dilaksanakan oleh setiap umat islam tanpa terkecuali. 

Sebagaimana firman Allah SWT QS.Al-Baqarah ayat 43 : 

كِعِيهَ  كَىٰةَ وَٱرْكَعُىا۟ مَعَ ٱلزَّٰ لىَٰةَ وَءَاتىُا۟ ٱلزَّ  وَأقَيِمُىا۟ ٱلصَّ

Artinya : dan laksanakan sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk. (QS.Al-Baqarah/2:43) 

 Untuk mencapai praktek ibadah sholat yang baik dan benar, “Sholat 

seseorang diterima Allah SWT apabila terpenuhinya syarat wajib dan syarat 

sah sholat fardhu”
2
. Jadi dapat diambil sebuah pendapat bahwa seorang 

murid atau santri bisa mencapai melalui  beberapa cara diantaranya dengan 

memenuhi  syarat-syarat wajib sholat, syarat-sayarat sah sholat, sunah 

                                                           
2
 Junaidi Arsyad, “Meningkatkan keterampilan sholat fardhu dan baca Al-

Qur’an melalui metode tutor sebaya di SMPN 4 lima puluh kabupaten batu bara”,(Dosen 

FTIK UIN-SU Medan, 2017), Vol.1 /No.1, h. 185. 
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sholat fardhu dan rukun sholat, “dan menerapkanya didalam praktek ibadah 

sholat, karna semua ini merupakan ilmu yang bertujuan agar praktek ibadah 

sholat fardhu dikatakan baik dan benar.  

Tpa Al-Maksum muncul sebagai solusi untuk menjawab hal 

demikian, karna TPA Al-Maksum merupakan tempat kegiatan belajar 

mengajar dengan menanamkan nilai-nilai Qur‟ani dan mengajarkan  

praktek ibadah sholat fardhu dengan baik dalam setiap kegiatannya  belajar 

mengajar. Salah satu usaha TPA Al-Maksum Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur yaitu dengan cara 

guru/pendidik   menanamkan tentang tata cara sholat yang baik dan benar 

sesuai tuntunan AL-Qur‟an dan AL-Hadits, sebagai mana sabda Rasulullah 

SAW yang artinya : “Dari Abu Hurairoh RA, berkata, Rasulullah SAW 

 ersa da “sholatlah kamu se agaimana saya melakukan sholat”. 

 Guru TPA sangat berperan dalam pembiasaan bacaan dan gerakan 

sholat pada anak, kemampuan anak terhadap gerakan sholat belum 

sempurna bahkan masih ada tahap meniru gerakan orang dewasa. 

Pembelajaran  gerakan-gerakan sholat pada anak usia dini masih dalam 

rangka pembiasaan, oleh karena itu guru harus melatih anak dengan 

beberapa cara yaitu pendidik/pengajar memberi pengetahuan mengenai 

segala ihwal mengenai sholat , memberikan tauladan dan memberikan 

evaluasi pada akhir pembelajaran. 
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Namun fakta yang terjadi di lapangan  menuru survai awal yang 

dilakukan oleh peneliti, terdapat 5 ( lima) dari 28 (sepuluh) santri TPA Al-

Maksum masih kurang baik dalam melakukan praktek ibadah sholat fardhu 

hal ini disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi baik dari bacaan dan 

gerakan didalam sholat yang dimiliki oleh santri tersebut, seperti pada tabel 

dibawah ini. 

                         Tabel 1.1 

Data praktek ibadah sholat fardhu pada santri  TPA Al-Maksum 

No Kelas 
Praktek sholat fardhu santri TPA 

AL-Maksum  

Peran 

guru TPA 

AL-

Maksum 

Jumlah 

1 Ula  Gerakan sholat Baik  
4 

santri 

2 Ula  Bacaan sholat Cukup 
3 

santri 

3 Ula  
Mengetahu ketentuan yang harus 

dipenuhi dalam syarak sholat 
Kurang 

3 

santri  
Sumber : Hasil Dokumen Keadaan Praktek Ibadah Sholat Fardhu di TPA AL-

Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung 

Timur. 

 

Berdasarkan tabel diatas, data hasil obervasi pada tanggal 29 juni 

2019 diatas, terdapat 5 orang murid/santri dengan praktik ibadah sholat 

yang baik dan 5 lainnya masih pada tingkat kurang atau cukup baik, dari 

hal tersebut maka Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh seberapa 

besar pengaruh guru TPA terhadap praktek ibadah sholat fardhu 

murid/santri kelas Ula di TPA Al-Maksum. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan dapat 

peneliti identifikasi pokok permasalahan peneliti ini yaitu:  

1. Banyaknya santri yang kurang tepat dalam mempraktekan sholat fardhu  

2. Banyaknya santri yang kurang penguasaan materi kesempurnaan sholat 

fardhu baik dari bacaan dan gerakan pada santri kelas Ula TPA Al-

Maksum. 

3. Kurangnya pengajaran yang baik dari guru yaitu keterlambatan dalam 

mengajar atau kurang disiplin waktu mengajar. 

C. Batasan Masalah 

 Agar penulis penelitian tidak terjadi perluasan masalah dalam penelitian 

ini, maka peneliti akan memfokuskan masalah yang akan diteliti sebagai 

berikut: 

1.  Penelitian ini difokuskan pada kelas Ula dalam mempraktekan ibadah 

sholat fardhu pada santri di TPA Al-Maksum . 

2. Subyek yang diteliti adalah santri kelas Ula TPA Al-Maksum Desa 

Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur . 

3. Praktek ibadah sholat fardhu dalam segi bacaan, gerakan didalam sholat 

fardhu dan sholat menurut syarak.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah; adakah Pengaruh  Proses Pembalajaran Guru TPA 

Terhadap Kemampuan Praktek Ibadah Sholat Fardhu Pada Anak  TPA Al- 

Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur ? 

E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan peneliti 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  Pengaruh  Proses 

Pembalajaran Guru TPA Terhadap Kemampuan Praktek Ibadah Sholat 

Fardhu Pada Anak  TPA Al- Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur . 

2. Manfaat penelitian 

a) Secara teoritis penelitian ini berguna bagi Peneliti khususnya dan 

bagi para pembaca pada umumnya sebagai sumbangan pemikiran 

untuk mengetahui Pengaruh  Proses Pembalajaran Guru TPA 

Terhadap Kemampuan Praktek Ibadah Sholat Fardhu Pada Anak  

TPA Al- Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo 

Kabupaten Lampung Timur . 

b) Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi Guru/Ustadz TPA AL-

Maksum sebagai bahan masukan dalam perannya untuk 

mengajarkan praktek ibadah sholat fardhu agar praktek ibadah 

sholat fardhu santri TPA AL-Maksum agar menjadi lebih baik. 
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c) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi para santri dalam 

melaksanakan praktek ibadah sholat fardhu dengan baik dan benar. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah bagian yang memuat uraian secara 

sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang 

pernah dikaji peneliti. Peneliti mengemukakan dan menunjukan dengan 

tegas bahwa masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda 

dengan peneliti sebelumnya.
3
 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diataranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh  

1. Novilta Dian Sari dalam penelitiannya yang  erjudul“Peran Guru Dan 

Orang Tua Dalam Memotivasi Ibadah Sholat Wajib Siswa Di Mts 

Negeri Pucanglaban Tahun 2015.”.Penelitian yang dilakukan oleh 

Novita Dian Sariini menjelaskan bahwa Peran Guru dan Orang Tua 

Dalam Memotivasi Ibadah Shalat Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Pucanglaban Peran guru dan orang tua dalam memotivasi ibadah 

shalat siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban bervariatif 

dan sudah berjalan cukup baik. Dengan penerapan ibadah shalat dan 

pembiasaan bacaan shalat yang diajarkan dalam TPQ yang ada di 

lingkungan sekolah, maka ibadah shalat sudah tidak asing lagi bagi 

siswa baik secara teori maupun praktek. Hal ini dapat terwujud dengan 

adanya sarana dan prasarana yang cukup memadai serta dewan guru 

                                                           
3
Zuhairi, et.al, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), h.39 



7 

 

 

yang cukup memenuhi standart pendidikan. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam ibadah shalat sedikit demi sedikit telah tertanam dalam diri siswa 

seperti pemanfaatan waktu dengan sebaik-baiknya dan juga pembiasaan 

menuntut ilmu dalam keadaan suci.  

Agar siswa tetap mendapat motivasi dari guru dan orang tua dalam 

ibadah shalatnya, maka kepala madrasah, dewan guru serta orang tua 

sepakat melakukan beberapa kebijakan baru yaitu dengan mengadakan 

beberapa kegiatan keagamaan seperti mengadakan pelatihan ibadah 

shalat, memberi buku aktifitas siswa yang harus dikontrol oleh guru dan 

orang tua. Dengan adanya kebijakan ini, maka segenap dewan guru dan 

orang tua lebih mudah dan lebih leluasa dalam mengawasi dan 

mengontrol anak dalam ibadah shalatnya. Hal ini meningkatkan motivasi 

siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban dalam mengikuti 

pelaksanaan ibadah shalat. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, sama seperti 

yang akan dilakukan peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Novita 

Dian Sari yaitu Peran Guru Dan Orang Tua Dalam Memotivasi Ibadah 

Sholat Wajib Siswa Di Mts Negeri Pucanglaban Tahun 2015. 

2. Imas Titin,” peranan guru taman pendidikan Al-Qur’an nurul mustofa 

dalam pembinaan akhlak anak di desa sukajadi dusun 03 lampung 

tengah. Penelitian yang dilakukan oleh Imas Titin.
4
 

                                                           
4
 Imas Titin, peranan guru taman pendidikan Al-Qur‟an Nurul Mustofa Dalam 

Pembinaan Akhlak Anak Di Desa Ssukajadi Dusun 03 Lampung Tengah.  
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Persamaan yang terdapat dalam penelitian yang akan dilakukan 

oleh Peneliti dengan penelitian relevan ini terletak pada variabel terikat 

yaitu peranan Guru. Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Imas Titin dengan Peneliti terdapat pada 

jenis penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian. Jenis penelitian 

yang dilakukan oleh imas Titin dengan apa yang akan peneliti lakuakan 

berbeda jenis penelitian , Imas Titin mengunakan jenis penelitian 

kualitatif sedang yang peneliti lakukan jenis penelitian kuantitatif. 

Lokasi yang dilakukan peneliti sebelumnya terdapat di Desa Sukajadi 

Dusun 03 Lampung Tengah. Sedangkan lokasi yang digunakan oleh 

Peneliti adalah Tpa Al-Maksum Desa. Tambah Luhur Kecamatan. 

Purbolinggo Kabupaten. Lampung Timur.dan focus penelitian yang akan 

diteliti yankni pada peranan guru tpa dalam meningkatkan praktek 

ibadah sholat fardhu sedangkan yang dilakukan Imas Titin yang berfocus 

pada pembinaan akhlak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Guru TPA 

1. Definisi Guru TPA 

Secara definisi “guru”  ermakna se agai pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.  Tugas 

utama itu akan efektif jika guru memiliki drajat profesionalitas tertentu 

yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau 

keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. 

Definisi guru tidak termuat dalam uu no. 20 tahun 2003 tentang system 

pendidikan nasional (sisdiknas), dimana di dalam uu ini profesi guru 

dimasukkan kedalam rumpun pendidikan.di dalam kamus Webster, kata 

Teacher  ermakna se agai “the person who teach, especially in school” 

atau guru adalah seorang yang mengajar, khususnya diseolah.
5
 

Istilah guru biasa disebut sebagai pendidik, yang artinya orang 

yang memelihara, merawat dan memberi latihan agar seseorang memiliki 

pengetahuan. Guru atau pendidik adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan peserta didik yang berupaya mengembangkan 

seluruh potensi peserta didik, baik potensi kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa: 

Pendidik adalah orang yang mendidik. Dalam pengertiannya yang 

lazim digunakan pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 
                                                           

 
5
 Sudarwan Danim, Khairil, profesi kependidikan, (Bandung : Kencana 2011), 5 
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jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 

kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 

kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya 

sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan 

tugas sebagai mahluk sosial dan sebagai mahluk individu yang 

mandiri.
6
 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat peneliti disimpulkan 

bahwa guru atau pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan peserta didik, baik orang tua mapun guru di 

sekolah dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam. 

“Dalam pandangan Islam, guru adalah orang yang  ertanggung 

jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan upaya 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), 

kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa)”
7
 sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam
8
. Sedangkan TPA adalah 

Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA/TPQ) adalah lem aga atau 

kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan 

nonformal jenis keagamaan Islam yang bertujuan untuk 

mem erikan pengajaran mem aca Al Qur‟an sejak usia dini, serta 

memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia taman kanak-

kanak, sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau 

bahkan yang lebih tinggi.
9
 

Berdasarkan definisi di atas peneliti dapat menyimpulkan, maka 

Guru TPA adalah Guru yang mendidik memberikan suri tauladan dan 

                                                           
6
 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), 159. 
7
  Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan, 83. 

8
 M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”, 114. 

9
 Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen 

Pengelolaan Organisasi (TPA)”, 24. 
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memberikan sebuah penilaian atau evaluasi dalam kegiatan 

pembelajaran di TPA, dan figur yang bertanggung jawab terhadap upaya 

perkembangan jasmani dan rohani para santri sehingga ia mampu 

menunaikan tugas-tugas dalam kehidupan yang sesui norma ajaran 

islam.  

2.  Definisi TPA  

Dari tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, ditegaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan 

nasional ialah beriman dan bertakwa. Agar beriman dan bertakwa ini 

dapat terwujud, mutlak diperlukan adanya pendidikan keimananan dan 

ketakwaan. 

Dengan mengacu pada rumusan tujuan pendidikan nasional 

tersebut, maka penyelenggaraan pendidikan TPA dapat dikatakan sebagai 

sub sistem dari pendidikan nasional yang mengandung nilai strategi 

tersendiri dalam upaya mengkondisikan kepribadian anak dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat 2 tentang 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan menyatakan bahwa 

Pendidikan Al-Qur‟an terdiri dari Taman Kanak-Kanak Al-Qur‟an 

(TKA/TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ/TPQ), Ta‟limul 

Qur‟an lil Aulad (TQA), dan  entuk lainnya yang sejenis.
10

 

 

                                                           
10

 Hatta A dul Malik, “Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Alhusna Pasadena Semarang”, dalam Dimas, Vol. 13/No.2/2013, h. 389. 
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“Taman Pendidikan Al-Qur‟an merupakan salah satu jenis lembaga 

pendidikan non-formal yang lahir atas dasar tanggung jawab masyarakat 

terhadap pendidikan agama”
11

. Lembaga pendidikan nonformal adalah 

lembaga pendidikan yang teratur namun tidak mengikuti peraturan-

peraturan yang tetap dan ketat. “A u Ahmadi mengartikan lem aga non-

formal kepada semua bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan 

sengaja, tertib, dan terencana di luar kegiatan lembaga sekolah (lembaga 

pendidikan formal)”
12

 

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Taman 

Pendidikan Al-Quran adalah lembaga non-formal yang diperuntukan bagi 

anak-anak (7-12 tahun) yang bertujuan para santri dapat membaca dan 

menulis Al-Qur‟an dengan  aik dan  enar dengan harapan para santri 

menjadi generasi yang Qurani dan menjadikan Al-Qur‟an se agai 

pandangan hidup, melaksanakan shalat dengan baik dan benar sesuai 

syarak, hafal surat-surat pendek serta do‟a sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 284. 
12

 . Ibid., h. 283. 
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3. Peran Guru TPA 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peranan yang sangat 

besar. Karena guru adalah seseorang yang secara langsung berinteraksi 

dengan peserta didik. Peranan guru terse ut antara lain “mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendiidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”
13

 . 

Selain sebagai yang telah disebutkan sebelumnya guru juga memiliki 

peran sebagai model atau teladan
14

 

a. Sebagai Pendidik/pengajar  

Peran guru sebagai pendidik/pengajar menurut Ramayulis yaitu 

“orang yang  ertanggung jawa  terhadap berlangsungnya proses 

pertumbuhan dan perkembangan potensi anak didik, baik potensi 

kognitif maupun psikomotorik”
15
. “Guru adalah pendidik, yang menjadi 

tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan 

lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas 

pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan 

disiplin”
16

. 

 

                                                           
13

 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Jakarta,2012), 45. 
14

 M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”.,  

116 
15

 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Jakarta,2012), 46. 
16

 M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”., h. 

116. 
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b. Sebagai Model atau Teladan  

 “Guru merupakan model atau teladan  agi para peserta didik dan 

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Secara teoretis, 

menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga 

menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi 

teladan.”
17

 Karena segala tingkah laku serta perbuatan seorang guru akan 

dijadikan teladan bagi peserta didiknya khususnya bagi santri TPA Al-

Maksum Desa Tmabah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur.  

c. Sebagai Penilai (Evaluasi)  

Sebagai penilai atau evaluator, guru melaksanakan evaluasi atau 

penilaian secara terus menerus terhadap hasil belajar peserta didik, 

keterampilannya mengajar dan juga hasil yang diperoleh untuk 

mengetahui sejauh mana proses pem elajaran  erhasil. “Evaluasi atau 

penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks, karena 

melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel lain yang 

mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 

mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian.
18

 

 

 

 

 

                                                           
17

  Ibid., h. 119. 
18

  M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalamPembelajaran”, 121. 
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B. Pengertian Sholat  

1. Pengertian Sholat 

Sholat menurut arti bahasa adalah doa kebaikan sedangngkan 

menurut arti syara‟ adalah suatu aktifitas yang terdiri dari  e erapa 

ucapan dan pekerjaan yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan 

salam, dengan beberapa syarat tertentu. 

Arti sholat ialah berhadapan hati kepada Allah sebagai ibadah, 

dengan penuh kekhusyuan dan keikhlasan di dalam beberapa perkataan 

dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam 

serta menurut syarat-syarat yang telah ditentukan syara‟.
19

 

Sholat pada awalnya adalah sebuah istilah untuk menunjukan 

makkan makna do‟a secara keseluruhan, namun kemudian menjadi 

istilah untuk doa secara khusus. Atau pada awalnya adalah sebuah kata 

yang berarti doa, kemudian dipindahkan kepada pemahaman sholat 

berdasarkan syariat karena ada keterkaitan keduanya. 

Dasar hukum sholat:     

لىَٰةَ تنَْهىَٰ عَهِ ٱتْلُ مَآ أوُحِىَ إِ  لىَٰةَ ۖ إنَِّ ٱلصَّ بِ وَأقَمِِ ٱلصَّ ٰـ ليَْكَ مِهَ ٱلْكِتَ

ُ يعَْلمَُ مَا تَصْنعَُىنَ  ِ أكَْبزَُۗ  وَٱللََّّ  ٱلْفحَْشَاءِٓ وَٱلْمُنكَزِ ۗ وَلذَِكْزُ ٱللََّّ

Artinya: Dan  laksanakan sholat, tunaikan zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk” (QS Al-„Anka ut 29:45)  

                                                           
19

 MOH RIFA‟I, Risalah tuntunan sholat lengkap, (semarang; PT.KARYA 

PUTRA Semarang,2018), 32 
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Jadi dari pemaparan pengertian sholat diatas maka peneliti dapat 

mengampil pendapat bawasnnya sholat  adalah perbuatan yang wajib 

dilaksanakan bagi umat islam  diawali dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam dan praktek ibadah sholat yang dikatakan sempurna 

apabila telah memenuhi seluruh ketentuan-ketentuan sholat semisal 

gerakan sholat, lafadz didalam  acaan sholat dan ketentuan syara‟ 

sholat. 

2.  Faktor-Faktor Kesempurnaan Praktek Ibadah Sholat 

Dalam mengajarkan praktek ibadah sholat ada beberapa faktor 

yang menjadikan praktek ibadah sholat itu dikatan baik dan sempurna 

yaitu kesesuaian gerakan didalam sholat, bacaan sholat dan memenuhi 

syarak sholat,sebagai berikut: 

1. Gerakan Praktek ibadah sholat 

1) Berdiri tegak menghadap kiblat dan niat mengerjakan sholat. 

Niat sholat menurut sholat yang sedang dikerjakan, misalnya 

sholat subuh dan sebagainya. 

        Niat sholat ialah didalam hati, dan untuk memudahkan 

dapat pula kita pelajari seperti yang terlampir didalam buku ini. 

2) Lalu mengangkat kedua belah tangan serta membaca 

“ALLAHU AKBAR”. 

3) Setelah takbiratul ihram kedua belah tangannya disedekapkan 

pada dada. Kemudian membaca doa iftitah. 

4) Membaca surat Al-Fatihah 
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Setelah membaca doa iftitah, kemudian membaca suarat 

Al-Fatihah. 

5) Membaca surat-surat pendek dan mudah dihafal 

Selesai membaca Al-Fatihah pada rakaat yang pertama 

dan kedua bagi orang yang sholat sendirian atau imam, 

disunahkan membaca surah atau ayat Al-Qur‟an. 

6) Rukuk  

  Selesai membaca surah, lalu mengangkat kedua sebelah 

tangan setinggi telinga seraya mem aca “allaahu ak ar” 

kemudian rukuk (badannya membungkuk, kedua tangannya 

memegang lutut dan ditekankan antara punggung dan kepala 

supaya rata, setelah cukup sempurna kemudia membaca tasbih.  

7) I‟tidal 

Selesai rukuk, terus bangkitlah tegak dengan 

mengangkat kedua belah tangan setentang telinga.  

8) Sujud  

Setelah I‟tidal terus sujud (tersungkur ke  umi) dengan , 

meletakkan dahi kebumi dan ketika turun seraya mem aca “ 

Allaahu ak ar” dan setelah sujud mem aca tas ih.  

9)  Duduk antara dua sujud 

   Setelah sujud kemudian duduk serta mem aca “ Allahu 

ak ar” dan setelah duduk mem aca doa duduk diantara dua 

sujud” 
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10)  Sujud kedua 

Sujud kedua, ketiga dan keempat dikerjakan seperti 

pada waktu sujud yang pertama, baik caranya maupun 

bacaannya. 

11) Duduk tasyahud  atau tahiyat awal 

Pada rakaat kedua, kalau sholat kita tiga rakaat atau 

empat rakaat, maka pada rakaat ke dua ini kita duduk untuk 

membaca tasyahud atau tahiyat awal, dengan duduk kaki 

kanan tegak dan telapak kaki kiri diduduki.  

12) Tasyahud akhir 

Bacaan tasyahud atau tahiyat akhir ialah ialah seperti 

tahiyat awal yang ditabah dengan shalawat atas keluar Nabi 

Muhammad. 

13) Salam  

Selesai  tahiyat akhir, kemudian salam dengan 

menengok ke kanan dan ke kiri..
20

 

2. Bacaan/Do`a dalam sholat 

Didalam praktek ibadah sholat fardhu terdapat beberapa 

 acan/do‟a  yang harus diperhatikan oleh santri yaitu: 

1) Bacaan do‟a iftitah 

2) Bacaan do‟a didalam rukuk 

3) Bacaan do‟a I‟tidal 

                                                           
20

 MOH RIFA‟I, Risalah tuntunan sholat lengkap, (semarang; PT.KARYA 

PUTRA Semarang,2018), 38-47 
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4) Bacaan do‟a sujud 

5) Bacaan do‟a duduk diantara dua sujud (iftiros) 

6) Bacaan do`a tasyahud awal/tahiyat awal 

7) Bacaan do`a tasyahud akhir/tahiyat akhir  

8) Bacaan  salam  

3. Ketentuan-ketentun kesempurnaan sholat.  

Sholat seseorang diterima Allah Swt apabila terpenuhinya syarat 

wajib dan syarat sah sholat fardhu. 

1) Syarat wajib dan syarat sah sholat fardhu. 

Sholat seseorang diterima Allah Swt apabila terpenuhinya 

syarat wajib dan syarat sah sholat fardhu. Syarat wajib sholat dan 

syarat sah sholat lima waktu tersebut yaitu
21

. 

2)  Syarat wajib sholat  fardhu (sholat lima waktu ) 

Orang yang melaksanakan sholat lima waktu wajib memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: 

a) Beragama islam 

b) Telah menerima dakwah sholat 

c) Suci dari haid dan nifas  

d) Berakal 

e) Baliq 

 

 

                                                           
21

 Junaidi Arsyad, “Meningkatkan keterampilan sholat fardhu dan baca Al-

Qur’an melalui metode tutor sebaya di SMPN 4 lima puluh kabupaten batu bara”,(Dosen 

FTIK UIN-SU Medan, 2017), 185. 
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3)  Syarat sah sholat fardhu (sholat lima waktu)  

Sholat seseorang dinyatakan sah apabila memenuhi hal-hal 

berikut:  

a) Suci dari hadas (baik hadas besar dan kecil) 

b) Suci pakean dan tempat sholat harus suci dari najis. 

c) Menutup aurat 

d) Menghadap kiblat 

e) Telah tiba waktu sholat
22

  

4) Rukun Sholat fardhu  

a. Niat   

b. Berdiri (jika mampu)   

c. Takbiratul ihram  

d. membaca surat al-fatihah  

e. rukuk dengan tumakninah  

f. iktidal dengan tumakninah  

g. sujud dengan tumakninah  

h. duduk antara dua sujud dengan tumakninah  

i. duduk tasyahud awal dan akhir dengan tumakninah  

j. membaca tasyahud  

k. membaca sholawat Nabi Saw  

l. membaca salam sambil menoleh ke kanan dan tertib. 
23

 

                                                           
22

 Junaidi Arsyad, “Meningkatkan keterampilan sholat fardhu dan baca Al-

Qur’an melalui metode tutor sebaya di SMPN 4 lima puluh kabupaten batu bara”,(Dosen 

FTIK UIN-SU Medan, 2017), 185-186. 
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C. Pengaruh Guru Tpa Dalam Proses Pembelajaran Terhadap  

Kemampuan Praktek Ibadah Sholat Fardu Pada Anak Di Tpa Al-

Maksum  

Menurut Junaidi Arsyad di dalam jurnalnya Sholat adalah tiangnya 

agama Islam, sholat merupakan amal yang pertama kali di pertanggung 

jawabkan nanti di hari kiamat, bila sholatnya baik maka amal yang lain jadi 

baik, jika sholatnya rusak maka amal yang yang lain jadi tercemar.   

Sholat dicanangkan oleh Allah Swt untuk membentuk kepribadian 

seorang muslim yang tangguh, dalam sholat Allah mengajarkan hidup 

disiplin, hidup sabar, bermasyarakat, mengajarkan hidup sehat, hidup bersih 

lahir dan batin, menahan diri dan pengendalian diri, serta sarana 

berkomunikasi makhluk dengan Khaliknya.
24

 

Ahmad Fadli “pengaruh kerjasama guru fiqih dengan orang tua 

terhadap pelaksanaan ibadah sholat fardhu siswa di madrasah tsanawiyah 

swasta tar iyah islamiyah  ukit ranah kecamatan kampar”
25

. Dalam skripsi 

ini  dijelaskan terdapat pengaruh guru dalam memberikan pengajaran 

terhadap murid/santri dalam paktek ibadah sholat fardhu. Dengan demikian 

secara tidak langsung skripsi tersebut telah menyampaikan bahwa terdapat 

                                                                                                                                                               
23

 Ade Sukaryat, Buku Panduan Bacaan Sholat dan Ilmu Tajwid (jakarta: ade 

sukarya, 2020), 12 
24

 Junaidi Arsyad, “Meningkatkan keterampilan sholat fardhu dan baca Al-

Qur’an melalui metode tutor sebaya di SMPN 4 lima puluh kabupaten batu bara”,185 
25

 Amad Fadli, pengaruh kerjasama guru fiqih dengan orang tua terhadap 

pelaksanaan ibadah sholat fardhu siswa di madrasah tsanawiyah swasta tarbiyah 

islamiyah bukit ranah kecamatan kampar, (Riau: Universitas islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2018) 
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peran dan pengaruh sosok figur seorang guru terhadap kemampuan praktek 

ibadah sholat yang dimiliki oleh sisw/santri. 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto hipotesis adalah “suatu jawa an yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 

data terkumpul”.
26

 Berdasarkan pendapat tersebut hipotesis adalah suatu 

jawaban yang bersifat sementara yang kebenarannya akan dibuktikan 

melalui sebuah penelitian, hipotesis ini dapat diterima atau ditolak 

tergantung hasil penelitian. Hipotesis yang dikemukakan Peneliti adalah 

sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh guru TPA dalam meningkatkan kemampuan 

praktek ibadah sholat fardhu pada murid/santri di TPA Al-Maksum Desa 

Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur.  

Ho: Tidak ada pengaruh guru TPA dalam meningkatkan kemampuan 

praktek ibadah sholat fardhu pada murid/santri di TPA Al-Maksum Desa 

Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 

  

                                                           
26

Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 89. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Desain penelitian adalah “ agian dari perencanaan yang menunjukan 

peneliti dalam melihat apakah model testing data yang dilakukan 

mempunyai validitas yang komprehensif yang mencakup validitas internal 

maupun eksternal”.
27

 Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa desain 

penelitian adalah semua proses perencanaan penelitian yang mencakup 

pengumpulan data dan analisisnya dalam pelaksanaan suatu penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 

“penelitian yang bertujuan untuk membuat perencanaan secara sistematis, 

aktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 

tertentu”.
28

 Penelitan ini menggunakan metode penelitian korelasi, dimana 

metode korelasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

hubungan atau pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan.
29

 Di dalam riset korelasi, individu-individu 

yang dipilih adalah“ mereka yang menampakkan perbedaan dalam beberapa 

varia el penting (critical varia el) yang sedang diteliti”.
30

 

 

                                                           
27

Sukardi, Penelitian Pendidikan Kompeten dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), 69. 
28

Sumadi Suryabrata, Metodologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2008), 75. 
29

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 107. 
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 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 271. 
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Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif, artinya data 

yang peneliti dapatkan melalui metode penelitian yang tepat kemudian 

diolah dengan menggunakan metode statistik. Dimana variabel bebas dapat 

mempengaruhi variabel terikat, begitu juga variabel terikat dapat 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Sehingga guru TPA berpengaruh terhadap 

kemampuan praktek ibadah sholat fardhu . 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi Operasional Varia el dapat diartikan se agai “definisi yang 

didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati 

(o servasi).”
31

 Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa definisi 

operasional variabel adalah kriteria atau ciri-ciri, indikator dari sebuah 

variabel yang dapat diukur. 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah proses pengajaran 

guru TPA. Guru TPA adalah orang yang mendidik memberikan suri 

tauladan dan memberikan sebuah penilaian atau evaluasi dalam kegiatan 

pembelajaran di TPA, dan figur yang bertanggung jawab terhadap upaya 

perkembangan jasmani dan rohani para santri sehingga ia mampu 

menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya. Indikatornya yaitu : 

 

                                                           
31

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 29. 
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a) Memberikan pembelajaran (mengajar) 

b) Memberikan tauladan yang baik 

c) Memberikan evaluasi kegiatan pembelajaran 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Praktik Sholat . Sholat 

adalah perbuatan yang wajib dilaksanakan bagi umat islam  diawali 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan praktek ibadah sholat yang 

dikatakan sempurna apabila telah memenuhi seluruh gerakan pada 

sholat,  acaan pada sholat dan ketentuan syara‟ sholat. Indikatornya 

yaitu: 

Gerakan Praktek ibadah sholat 

1. Berdiri tegak menghadap kiblat dan niat mengerjakan sholat. Niat 

sholat menurut sholat yang sedang dikerjakan, misalnya sholat subuh 

dan sebagainya. 

2. Lalu mengangkat kedua  elah tangan serta mem aca “ALLAHU 

AKBAR”. 

3. Setelah takbiratul ihram kedua belah tangannya disedekapkan pada 

dada. Kemudian membaca doa iftitah. 

4. Membaca surat Al-Fatihah 

5. Membaca surat-surat pendek dan mudah dihafal 

6. Rukuk  

7. I‟tidal 

8. Sujud sambil membaca tasbih 
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9. Duduk antara dua sujud membaca doa duduk diantara dua sujud” 

10. Duduk tasyahud  atau tahiyat awal 

11. Tasyahud akhir 

12. Salam  

Selesai  tahiyat akhir, kemudian salam dengan menengok ke 

kanan dan ke kiri..
32

 

C. Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel 

1. Populasi 

Menurut pendapat Suharsimi Arikunto bahwa populasi adalah 

“jumlah su jek penelitian”.
33

 Sedangkan menurut Sugiono Populasi 

adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: o jek/su jek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
34

 

Penelitian ini yang menjadi populasinya adalah murid/santri TPA 

AL-Maksum kelas Ula yang berjumlah 28. (dua puluh delapan). Dengan 

demikian jumlah yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh santri kelas Ula TPA AL-Maksum Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

 

                                                           
32

 MOH RIFA‟I, Risalah tuntunan sholat lengkap, (semarang; PT.KARYA 

PUTRA Semarang,2018), 38-47 

 
33

Ibid., h. 108 
34

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 61.. 
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2. Sampel 

Sampel adalah “ agian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi terse ut”.
35

 Sampel diambil dari populasi penelitian yang 

mencerminkan dari seluruh jumlah populasi dan diharapkan dapat 

mewakili seluruh anggota. 

Penentuan sampelnya berdasarkan pada pendapat Suharsimi 

Arikunto  ahwa “Apa ila su yek kurang dari 100 orang le ih  aik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 

selanjutnya  jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%, 

atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan dari pedoman di atas maka sampel 

penelitian ini dinamakan penelitian populasi sebab jumlahnya kurang 

dari 100 yaitu 28 (dua puluh delapan) santri. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan Peneliti yaitu 

menggunakan total sampling yakni  Teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, alasan mengambil teknik 

total sampling berdasarkan pendapat Suhari Arikunto mengatakan: 

“…Apa ila su yek kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya  jika 

jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau 

le ih”.
36
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 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 107. 
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Pengambilan sampel yang Peneliti lakukan menggunakan teknik 

total sampling dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi 

penelitian, sehingga jumlah sampel penelitian ini yaitu berjumalah 28 ( 

dua puluh delapan) sesuai dengan jumlah populasi dalam penelitian. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan  dengan metode penelitian 

kuantitatif. Untuk mengumpulkan datanya digunakan beberapa metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Tes 

Tes adalah “ serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau  akat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode tes adalah metode pengumpulan data yang berisi sejumlah 

pertanyaan untuk diajukan kepada responden yang diteliti sehingga 

diperoleh data . 

Instrument dalam penelitian ini akan menggunakan tes dengan 

jenis praktek secara langsung. penggunaan tes dalam penelitian ini 

ditunjukkan kepada santri kelas Ula untuk mendapatkan data tentang 

kemampuan praktek ibadah sholat fardhu. 

Dalam penelitian ini kemampuan praktek ibadah shalat santri  akan 

diketahui apabila asfek yang diamati terlihat secara kualitas dan 

kuantitas dengan kategori  : 
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81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup Baik 

21% - 40% : Tidak Baik.
37

 

Berdasarkan pendapat diatas penulis memakai 4 kategori, yaitu: 

1. Kemampuan praktek (bacaan dan gerakan) shalat siswa dikategorikan 

Tidak Baik apabila persentasenya berada pada 21 - 40% 

2. Kemampuan praktek (bacaan dan gerakan) shalat siswa dikategorikan 

Cukup Baik apabila persentasenya berada pada 41-61%. 

3. Kemampuan praktek (bacaan dan gerakan) shalat siswa dikategorikan 

Baik apabila persentasenya berada pada 61-80% 

4. Kemampuan praktek (bacaan dan gerakan) shalat siswa dikategorikan 

Sangat Baik apabila persentasenya berada pada 81%-100% 

2. Metode Angket 

Kuisioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
38

 Penelitian ini Peneliti 

akan menggunakan angket langsung yang akan diberikan kepada santri 

(TPA) untuk mendapatkan data mengenai guru (TPA). 
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung:Alfabeta, 

2002, 15 
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

142. 
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Angket yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu angket 

sikap dengan menggunakan Skala Likert. Instrument angket terdapat 

bentuk item pertanyaan yang berjumlah 10 item instrument, untuk 

disebarkan kepada responden dengan kisaran nilai 4 sampai 1, alternatif 

jawabannya yaitu sering = 4, kadang-kadang = 3, jarang = 2, tidak 

pernah = 1.   

3. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen baik 

berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan notulen rapat, catatan 

harian dan se againya.”
39

 

Berdasarkan pendapat di atas metode dokumentasi adalah metode 

yang digunakan untuk memperoleh informasi, adapun metode 

dokumentasi yang Peneliti gunakan bertujuan untuk mengetahui:  

a. Sejarah Taman Pendidikan Al- Qur‟an (TPA) Al-Maksum. 

b. Keadaan santri Taman Pendidikan Al- Qur‟an (TPA) Al-Maksum. 

c. Jumlah santri, jumlah ustadz/guru, dan data lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini sebagai data penunjang kelengkapan penelitian 

yang dilakukan. 
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 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Praktis (Jakarta: Ramayana Pers, 2005), 

102. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan / Kisi-kisi Instrumen 

Penelitian intrumen ini dirancang dan disusun sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh data, peneliti 

menggunakan metode pokok angket dan tes, sedangkan  metode 

observasi dan dokumentasi sebagai metode pendukung. Adapun 

instrument dan metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1. Guru TPA 

 

2. Praktek Ibadah 

Sholat Fardhu 

Santri 

 

Santri  

Angket 

 

Tes 

Angket 

 

Tes 

 

Adapun dalam hal ini Peneliti menyusun sebuah rancangan 

penyusunan berupa kisi-kisi agar dapat menunjukkan pengaruh guru 

TPA terhadap praktek ibadah sholat fardhu. Sehingga kisi-kisi umum 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

No Variabel 

Penelitian 

(x) 

Indikator No Item 

Angket 

1 Guru TPA 1. Mendidik/ mengajarkan materi 

tentang sholat dan praktiknya 

2. Memberikan arahan dan 

tauladan mengenai praktek 

ibadah sholat fardhu 

3. Mengevaluasi pembelajaran 

yang dilakukan murid/santri. 

1,2,3 

 

4,5,6 

 

 

7,8,9,10 



32 

 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Untuk Praktek ibadah sholat fardhu 

No 

Variabel Penelitian (y) Indikator 

Item 

penilaian 

Tes 

 Praktek ibadah sholat fardhu 

 

 

1. Gerakan praktek 

sholat fardhu 

2. Bacaan didalam 

praktek sholat 

fardhu 

1-10 

 

2. Validitas dan Reliabilitas Data  

a. Validitas 

 Validitas adalah “ sejauh mana ketepatan dan kecepatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukuran”. Sebuah tes 

dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Dalam pengujian ini alat ukur yang dipakai berupa 

validitas isi (content validity). Pertanyaan yang dicari jawabannya 

dalam validitas ini adalah sejauh mana item-item dalam tes 

mencakup keseluruhan Kawasan isi objek yang hendak di ukur.
40

 

Untuk menguji tingkat validitas (ketepatan) instrumen, 

peneliti menggunakan Korelasi Product Moment, yaitu : 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

 

                                                           
40

 Saifudin Azwar, Rellibitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 

45. 
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Keterangan: 

 rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment 

 N : Number of cases 

 ∑ XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

 ∑ X : Jumlah seluruh skor X 

 ∑ Y : Jumlah seluruh skor Y.
41

 

 Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh guru TPA terhadap 

praktek ibadah sholat fardhu, dilakukan pengujian signifikansi 

koefisien korelasi dengan menggunakan rumus uji t sebagai 

berikut: 

t = 
√   
 

√    
 

harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. Jika 

harga t hitung lebih besar dari harga t tabel maka hipotesis 

alternatif yang Peneliti ajukan diterima, yang berarti bahwa 

terdapat korelasi yang signifikan antara guru TPA dengan praktek 

ibadah sholat fardhu santri TPA Al-Maksum. 

b. Reliabilitas 

Rellibilitas adalah indek yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Kata 

lain untuk keandalan, atau kemantapan, konsistensi, prediktabilitas 

keterampilan, dan ketetapan atau akurasi. 

                                                           
41

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), 206. 
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Reliibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.
42

 

Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas menggunakan 

rumus Spreman Brown yaitu dengan belah ganjil genap, dengan 

rumus yaitu: 

r11  = 

    
 

 
 
 

  

    
 

 
 
 

 
 
 

 

keterangan : 

r
 

 
 
 

 
 : Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

r11 : koefisien reliabilitas yang sudah di sesuaikan 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka untuk langkah 

selanjutnya adalah mengelola data tersebut dan menganalisisnya untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh guru TPA terhadap praktek ibadah 

sholat fardhu santri TPA Al-Maksum. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, maka Teknik yang digunakan 

adalah Teknik Analisa korelasi bevarial. Anas Sudijono mengemukakan 

 ahwa “ Teknik Analisa korelasional  ivarial adalah Teknik korelasi yang 

mendasarkan diri pada dua varia el.”
43

 

                                                           
42

 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis Edisi VI 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 134. 
43
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Setelah data-data terkumpul khususnya data observasi maka data 

tersebut akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus Korelasi 

Product Moment : 

    
∑  

√ ∑    ∑   
 

 Keterangan: 

 rxy  : angka indeks korelasi “r” product moment 

 ∑x
2
 : jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan 

 ∑ y
2
 : jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 

Setelah data-data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

rumus di atas, kemudian hasil perhitungan tersebut akan dikonsultasikan 

dengan ta le nilai “r” product moment,  aik dengan menggunakan taraf 

signifikan 1% maupun 5% untuk mengetahui ada tidaknya pangaruh antara 

Guru TPA Al-Maksum dengan kemampuan praktek ibadah sholat fardhu 

pada santri kelas Ula di TPA Al-Maksum Desa. Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. Sehingga nantinya dapat diambil 

suatu kesimpulan dari hasil penelitian yang akan Peneliti laksanakan. 

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Untuk prosedur penelitian dalam penelitian korelasi ini, yang akan 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut :  

1. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian 

2. Menentukan konsep dan hipotesis serta menggali kepustakaan. 

Adakalanya hipotesis tidak diperlukan, misalnya pada penelitian 

operasional. 
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3. Mengambil sampel. 

4. Melakukan Tes 

5. Melakukan pekerjaan lapangan. 

6. Mengolah data. 

7. Menganalisis dan melaporkan.  

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya TPA AL-MAKSUM 

TPA AL-MAKSUM Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten lampung timur merupakan salah satu lembaga 

pendidikan non formal yang cukup potensial untuk dikembangkan 

menjadi sebuah lembaga yang menananmkan nilai-nilai akhlakul 

karimah dan ilmu agama islam yang unggul . TPA AL-MAKSUM ini, 

terletak di Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

lampung timur Propinsi Lampung.  

Pada awal berdirinya yakni tahun 2000, tempat belajar anak 

TPA AL-MAKSUM yang awal anak /santri berjumlah 5 anak/santri 

yang terdiri masih menempati rumah pribadi bapak ustad M.Lukman. 

Namun dengan berjalannya waktu kewaktu TPA AL-MAKSUM 

mengalami kemajuan dan peningkatan baik dari jumlah anak/santri dan 

gedung belajar. Jumlah anak/santri saat ini berjumlah 60 anak/santri 

yang terbagi 3 kelas ula, wustho dan ulya. TPA AL-MAKSUM juga 

mengalami peningkatan dan kemajuan dari segi tempat belajar yang 

awal berdiri menggunakan rumah pribadi guru bapak Ustad M. 

Lukman saat ini TPA AL-MAKSUM mempunyai gedung belajar 

sendiri bagi anak/santri. 
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b. Visi dan Misi TPA Al-Maksum 

1)  Visi 

Terwujudnya lembaga pendidikan Al-Qur‟an yang mem angun 

generasi islami yang cinta Al-Qur‟an, Berakhlaq mulia, serta 

menanamkan nilai-nilai qurani . 

2)  MISI 

a. Mendidik anak membaca, menulis dan menghafal sebagian isi Al-

Qur‟an dan menerapkannya dalam aktivitas kehidupan sehari-hari 

b. Mendidik anak untuk melaksanakan sholat lima waktu 

c. Membentuk kepribadian anak yang akhlakul karimah 

c. Keadaan Anak/Santri TPA AL-MAKSUM 

Sebagai lembaga pendidikan nonformal di wilayah Desa 

Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur 

Provinsi Lampung , keberadaan TPA AL-MAKSUM tidak dapat 

dianggap remeh oleh pendidikan formal. Hal  ini dibuktikan bahwa 

kebanyakan anak-anak baik dikota maupun di desa awal mula dapat 

membaca, menulis dan memahami kandungan AL-Qur‟an dengan  aik 

berawal dari memperdalam ilmu di tpa.  

Pada tahun pelajaran 2019/2020 ini TPA AL-MAKSUM, 

siswanya berjumlah 60 siswa terbagi atas  3 kelas dengan perincian 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Data Santri TPA Al-Maksum 

 

 

` 

d. Keadaan Guru TPA AL-MAKSUM 

Jumlah guru/ustad di TPA AL-MAKSUM adalah 3 guru/ustad 

dengan latar belakang pendidikan pondok pesantren , bahkan ada 1 

guru sedang dalam proses pendidikan program S1. dengan perincian 

sebagai berikut : 

e. Data Guru TPA AL-Maksum 

Tabel 4.2 

Data ustad TPA AL-MAKSUM  

 

 

 

 

 

 

 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana TPA AL-MAKSUM 

1) Bangunan 

a. Kelas ula 

b. Kelas wustho 

c. kelas ulya   

 

No Kelas Jumlah anak/santri 

1.  

2. 

3. 

Ula  

Wustho 

Ulya 

28 

10 

15 

Jumlah 53 

NO NAMA Pengampu pelajaran Wali kelas 

1 

Ustad M. 

Lukman Al- qur‟an dan tajwid Ula 

2 Hani imroah Fiqih ibadah Wustho 

3 H. Supardi Tilawah  Ulya  
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2) Sarana Pendukung Kegiatan Belajar Mengajar 

 Papan tulis  

 Meja belajar 

 Buku pesolatan 

 Lemari AL-Qur‟an 

 Alat tulis  

 pendukung kreatifitas pelajaran dalam bidang musik ( Hadroh) 

g. Struktur Organisasi TPA AL-MAKSUM 

 

  

 

 

 

2. Deskripsi Data Penelitian 

a. Data Guru TPA 

Untuk mengetahui data Guru TPA Al-Maksum, penulis menyebar 

angket untuk mendapatkan data tentang pendidikan kewirausahaan, 

dengan pembagian sekor sebagai berikut: 

1) Alternatif jawaban A diberi nilai 4 

2) Alternatif jawaban B diberi nilai 3 

3) Alternatif jawaban C diberi nilai 2 

4) Alternatif jawaban D diberi nilai 1 

 

penasehat 

Ustad Sugianto 

Kepala TPA 

Ustad M Lukman. 

Guru pendidik 

1.Ustad M. Lukman 

2.Hani imroah 

3.Ustad H. Supardi 
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Adapun data yang penulis dapatkan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Rekapitulasi Angket Guru TPA Al-Maksum 

No 

Sampel 

No Item Pertanyaan Soal Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 

3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

5 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 33 

6 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 31 

7 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 32 

8 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 34 

9 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 

10 4 2 3 3 2 4 2 4 3 3 30 

11 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 32 

12 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 32 

13 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36 

14 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 29 

15 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 31 

16 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 31 

17 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 32 

18 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 31 

19 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 34 

20 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 29 

21 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34 

22 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 35 
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23 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 34 

24 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 31 

25 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 33 

26 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 31 

27 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 31 

28 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 32 

Total 902 

                      Sumber : Pengolahan data pada tanggal 1Desember 2021 

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya penulis akan mengategorikan 

hasil angket di atas. Namun sebelumnya penulis akan mencari jumlah 

kelas. Selanjutnya untuk mencari jumlah kelas interval penulis 

menggunakan rumus berikut, yaitu : 

Interval = 
                                 

        
 

 =  
       

 
   

Selanjutnya dapat ditentukan frekuensinya. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 4.4 

Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket 

Guru TPA Al-Maksum 

No Kriteria Penilaian Hasil Angket Kategori 

1. 34 – 36 Baik 

2. 31 – 33 Cukup 

3. 29 – 30 Kurang 
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Berdasarkan tabel diatas, dengan demikian maka penulis akan 

mengkategorikan hasil angket diatas dalam bentuk kategori. Adapun data 

kategori hasil angket adalah sebagai berikut : 

Tabel. 4.5 

Distribusi Frekuensi Tentang Guru TPA Al-Maksum 

 

No 
Interval 

Kelas 

Frekuens

i 
Kategori Persen 

1. 34 – 36 8 Baik 28,57 % 

2. 31 – 33 16 Cukup 57,15 % 

3. 29 – 30 4 Kurang 14,28 % 

Jumlah 28  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 8 

santri atau 28,57 % yang tergolong kategori baik, 16 santri atau 57,15 

% tergolong dalam kategori cukup dan 4 santri atau 14,28 %yang 

tergolong kategori kurang. Berdasarkan hasil angket yang dipaparkan 

dalam tabel distribusi frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa Guru 

TPA Al-Maksum tergolong cukup. 

b. Data Praktek Sholat 

Untuk mengetahui data Praktek sholat santri TPA Al-Maksum, 

penulis melaksanakan ujian prakrik sholat penilaian dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan praktek (bacaan dan gerakan) shalat siswa 

dikategorikan Tidak Baik apabila persentasenya berada pada 21 - 

40%. 
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2. Kemampuan praktek (bacaan dan gerakan) shalat siswa 

dikategorikan Cukup Baik apabila persentasenya berada pada 41-

61%. 

3. Kemampuan praktek (bacaan dan gerakan) shalat siswa 

dikategorikan Baik apabila persentasenya berada pada 61-80% 

4. Kemampuan praktek (bacaan dan gerakan) shalat siswa 

dikategorikan Sangat Baik apabila persentasenya berada pada 

81%-100% 

Adapun data yang penulis dapatkan sebagai berikut: 

Tabel. 4.6 

Hasil Rekapitulasi Nilai Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

No 

Sampel 

No Item Pertanyaan Soal Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 30 

2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 

3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 

4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 31 

5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

6 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 26 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

8 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30 

9 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 31 

10 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 30 

11 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 24 

12 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 33 
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13 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

14 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 28 

15 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 26 

16 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 32 

17 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 36 

18 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 

19 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 36 

20 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 25 

21 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 

22 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 32 

23 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 27 

24 4 2 3 4 3 3 2 2 2 3 28 

25 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 31 

26 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 27 

27 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 

28 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 

Total 855 

Sumber : Pengolahan data pada tanggal 1 Desember 2021 

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya penulis akan mengategorikan 

hasil angket di atas. Namun sebelumnya penulis akan mencari jumlah 

kelas. Selanjutnya untuk mencari jumlah kelas interval penulis 

menggunakan rumus berikut, yaitu : 

Interval = 
                                 

        
 

 =         
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Selanjutnya dapat ditentukan frekuensinya. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 4.7 

Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Data Praktik Sholat  

Santri TPA Al-Maksum 

No Kriteria Penilaian Hasil Angket Kategori 

1. 34 – 38  Baik 

2. 29 – 33  Cukup 

3. 24 – 28   Kurang 

 

Berdasarkan tabel diatas, dengan demikian maka penulis akan 

mengkategorikan hasil angket diatas dalam bentuk kategori. Adapun 

data kategori hasil angket adalah sebagai berikut : 

Tabel. 4.8 

Distribusi Frekuensi Tentang Praktik Sholat  

Santri TPA Al-Maksum 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1. 34 – 38  5 Baik 17,87% 

2. 29 – 33  12 Cukup 42,85% 

3. 24 – 28   11 Kurang 39,28% 

Jumlah 28  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 

5 santri atau 17,87% yang tergolong kategori baik, 12 santri atau 

42,85% tergolong dalam kategori cukup dan 11 santri atau 39,28% 

yang tergolong kategori kurang. Berdasarkan hasil angket yang 
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dipaparkan dalam tabel distribusi frekuensi di atas, dapat disimpulkan 

Praktik Sholat Santri TPA Al-Maksum tergolong cukup. 

c. Pengujian Hipotesis 

Untuk dapat menguji hipotesis yang penulis ajukan dalam 

penelitian ini yakni “Ada pengaruh guru TPA dalam meningkatkan 

kemampuan praktek ibadah sholat fardhu pada murid/santri di TPA Al-

Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur.” Setelah masih-masing data Guru TPA Al-Maksum  

dan Praktik Sholat Santri TPA Al-Maksum diperoleh, maka selanjutnya 

dilakukan analisis terhadap data-data tersebut. Penulis akan melakukan 

perhitungan untuk memperoleh hasil penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi product moment, 

adapun rumusan hipotesis sebagai berikut: 

Ha: Ada Pengaruh  Proses Pembalajaran Guru TPA Terhadap 

Kemampuan Praktek Ibadah Sholat Fardhu Pada Anak  TPA Al- 

Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur.  

Ho: Tidak ada Pengaruh  Proses Pembalajaran Guru TPA Terhadap 

Kemampuan Praktek Ibadah Sholat Fardhu Pada Anak  TPA Al- 

Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur. 
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Adapun proses analisis tersebut akan di awali dengan 

mengabungkan antara data-data variabel X mengenai Guru TPA Al-

Maksum dan variabel Y tentang Praktik Sholat Santri TPA Al-Maksum 

dalam tabel penolong. Data-data tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel. 4.9 

Tabel Bantuan Distribusi Nilai 

NO X Y XY X² Y² 

1 33 30 990 1089 900 

2 33 33 1089 1089 1089 

3 30 33 990 900 1089 

4 34 31 1054 1156 961 

5 33 37 1221 1089 1369 

6 31 26 806 961 676 

7 32 28 896 1024 784 

8 34 30 1020 1156 900 

9 34 31 1054 1156 961 

10 30 30 900 900 900 

11 32 24 768 1024 576 

12 32 33 1056 1024 1089 

13 36 38 1368 1296 1444 

14 29 28 812 841 784 

15 31 26 806 961 676 

16 31 32 992 961 1024 

17 32 36 1152 1024 1296 
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18 31 28 868 961 784 

19 34 36 1224 1156 1296 

20 29 25 725 841 625 

21 34 33 1122 1156 1089 

22 35 32 1120 1225 1024 

23 34 27 918 1156 729 

24 31 28 868 961 784 

25 33 31 1023 1089 961 

26 31 27 837 961 729 

27 31 28 868 961 784 

28 32 34 1088 1024 1156 

 Σ=902 Σ=855 Σ=27635 Σ=29142 Σ=26479 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui: 

  N = 28 

  ΣX = 902 

  ΣY = 855 

  ΣX² = 29142 

  ΣY² = 26479 

  ΣXY = 27635 
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 Kemudian di masukan ke dalam rumus product moment: 

     
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

     
                    

√{                }{                }
 

     
             

√{              } {             }
 

     
    

√{    }{     }
 

     
    

√         
 

     
    

                
 

       0,517 

Hasil analisis rumus di atas, menghasilakan nilai akhir r hitung 

sebesar 0,517. Selanjutnya hasil tersebut dikonsultasikan ke tabel nilai 

koefisien korelasi “r” product moment dengan df = N – nr = 28-2 

berarti 26. 

Berdasarkan hasil rhit dan hasil konsultasi harga rta el di peroleh 

hasil masing-masing yaitu rhit sebesar 0,517 dan harga rta el pada taraf 

signifikan 5% sebesar 0,374. Dengan demikian, terbukti bahwa nilai 

rhit lebih besar dari harga rta el. Kemudian karena rhit > rta el maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini hipotesis alternatif  (Ha) 

diterima. Artinya ada pengaruh antara Guru TPA terhadap kemampuan 
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praktek ibadah sholat fardhu pada murid/santri di TPA Al-Maksum 

Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung 

Timur. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat hubungan maka di 

konsultasikan dengan harga kritik r product moment secara sederhana. 

Sebagai mana tertera pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.10 

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi 

Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,00 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 184 

Berdasarkan hasil pengujian di atas ternyata r   atau rhit lebih 

besar dari rta el sehingga hipotesis yang penulis ajukan diterima. 

Selanjutnya, jika dilihat dari tabel interpretasi (r) product moment 

besarnya r   atau rhit sebesar 0,517 berada pada taraf 0,40 – 0,599 

berarti antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang (Sedang). 
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B. Pembahasan 

Pendidik adalah orang yang mendidik. Dalam pengertiannya yang 

lazim digunakan pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan 

memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi 

tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan 

tugas sebagai mahluk sosial dan sebagai mahluk individu yang mandiri.
44

 

Dalam pandangan Islam, guru adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan peserta didik dengan upaya mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun 

psikomotorik (karsa)”
45

 sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
46

 

Selain pada itu guru juga sebagai penilai atau evaluator, guru 

melaksanakan evaluasi atau penilaian secara terus menerus terhadap hasil 

belajar peserta didik, keterampilannya mengajar dan juga hasil yang diperoleh 

untuk mengetahui sejauh mana proses pem elajaran  erhasil. “Evaluasi atau 

penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks, karena 

melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel lain yang 

mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak 

mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Guru sebagai 

                                                           
44

 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 159. 
45

  Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan, 83. 
46

 M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”,  

114. 



53 

 

 

evaluator dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur, 

dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik. Sebagai 

evaluator, guru juga harus terus memperhatikan santri hingga hasil yang 

diharapkan sesuai dan tercapai. 

Dengan peran dan fungsi guru TPA Al-Maksum seperti di atas dapat 

menyalurkan ilmu yang dapat diterima dengan mudah oleh para santri, 

sehingganya proses pemberian materi dapat berjalan dengan baik terutama  

dalam pelaksanaan praktik ibaddah sholat santri TPA Al-Maksum Desa 

Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur.  

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus product 

moment di atas, menghasilakan nilai akhir r hitung sebesar 0,517 dan harga 

rta el pada taraf signifikan 5% sebesar 0,374. Dengan demikian, terbukti bahwa 

nilai rhit lebih besar dari harga rta el. Karena rhit > rta el maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini hipotesis alternatif  (Ha) diterima. Artinya ada 

pengaruh antara Guru TPA terhadap kemampuan praktek ibadah sholat fardhu 

pada murid/santri di TPA Al-Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. Selanjutnya, jika dilihat dari tabel 

interpretasi (r) product moment besarnya r   atau rhit sebesar 0,517 berada 

pada taraf 0,40 – 0,599 berarti antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

(Sedang). 
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Hasil penelitian pengaruh guru TPA dalam meningkatkan kemampuan 

praktek ibadah sholat fardu, dapat dipahami bahwa Guru TPA mempunyai 

pengaruh dengan kemampuan shalat fardlu santri. Dalam proses pembelajaran, 

guru memiliki peranan yang sangat besar. Karena guru adalah seseorang yang 

secara langsung berinteraksi dengan peserta didik. Peranan guru tersebut 

antara lain “mendidik, mengajar, mem im ing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendiidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah serta 

pendidikan non formal lainnya seperti TPA. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TPA AL-MAKSUM 

Des. Tambah luhur Kec. Purbolinggo Kab. Lampung Timur dan setelah data 

yang dikumpulkan dianalisis, maka dapat disimpulkan: terdapat Pengaruh  

Proses Pembalajaran Guru TPA Terhadap Kemampuan Praktek Ibadah Sholat 

Fardhu Pada Anak  TPA Al- Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus product 

moment di atas, menghasilakan nilai akhir r hitung sebesar 0,517 dan harga 

rta el pada taraf signifikan 5% sebesar 0,374. Dengan demikian, terbukti 

bahwa nilai rhit lebih besar dari harga rta el. Karena rhit > rta el maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini hipotesis alternatif  (Ha) diterima. 

Artinya ada Pengaruh  Proses Pembalajaran Guru TPA Terhadap 

Kemampuan Praktek Ibadah Sholat Fardhu Pada Anak  TPA Al- Maksum 

Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 

Selanjutnya, jika dilihat dari tabel interpretasi (r) product moment besarnya 

r   atau rhit sebesar 0,517 berada pada taraf 0,40 – 0,599 berarti pada variabel 

X yaitu guru TPA Al-Maksum dan variabel Y yaitu Praktik Sholat Santri 

TPA Al-Maksum terdapat pengaruh yang sedang. 
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B. Saran 

Bersadarkan hasil penelitian tentang “pengaruh guru TPA dalam 

meningkatkan kemampuan praktek ibadah sholat fardhu pada murid/santri di 

TPA Al-Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggo Kabupaten 

Lampung Timur”, peneliti menyarankan:  

1. Bagi TPA Al-Maksum Penelitian ini diharapkan sebagai bahan 

perbandingan kajian yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

menghafal bacaan dan praktik shalat anak dan juga untuk menambah 

wawasan ilmu bagi TPA Al-Maksum Desa Tambah Luhur Kecamatan 

Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur.  

2. Bagi guru di TPA Al-Maksum Penelitian ini diharapkan guru dapat 

memahami peran guru agar pembelajaran lebih efektif dan memudahkan 

peserta didik, sering memberikan motivasi dan memberikan dorongan 

yang kuat agar santri lebih semangat dalam belajar terutama dalam 

menghafal bacaan shalat di TPA Al-Maksum Desa Tambah Luhur 

Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur 

3. Bagi santri menambah wawasan pengetahuan ilmu terkai praktek ibadah 

sholat fardhu pada anak yang kurang baik dari bacaan dan gerakan sholat 

agar termotifasi belajarnya lebih semangat agar meningkat praktek ibadah 

sholatnya.   
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A. Validitas 

1. Validitas tentang Guru TPA Al-Maksum 

Tabel 8 

Data Angket tentang Hasil Uji Coba Menentukan Validitas  

Guru TPA Al-Maksum 

No 

Sampel 

No Item Pertanyaan Soal Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 

3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

5 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 33 

6 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 31 

7 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 32 

8 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 34 

9 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 

10 4 2 3 3 2 4 2 4 3 3 30 

11 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 32 

12 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 32 

13 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 36 

14 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 29 

15 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 31 

16 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 31 

17 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 32 

18 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 31 

19 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 34 

20 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 29 



 

 

21 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34 

22 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 35 

23 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 34 

24 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 31 

25 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 33 

26 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 31 

27 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 31 

28 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 32 

Total 902 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat di peroleh dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Tabel 9 

Data Perhitungan Pernyataan No 1 tentang Guru TPA Al-Maksum 

NO X Y X² Y² XY 

1 3 33 9 1089 99 

2 3 33 9 1089 99 

3 2 30 4 900 60 

4 4 34 16 1156 136 

5 3 33 9 1089 99 

6 3 31 9 961 93 

7 4 32 16 1024 128 

8 3 34 9 1156 102 

9 3 34 9 1156 102 

10 4 30 16 900 120 



 

 

  

 

  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh : 

  N = 28 

  ΣX² = 324 

  ΣY² = 29142 

  ΣXY = 3036 

 

 

11 3 32 9 1024 96 

12 4 32 16 1024 128 

13 4 36 16 1296 144 

14 3 29 9 841 87 

15 3 31 9 961 93 

16 3 31 9 961 93 

17 4 32 16 1024 128 

18 3 31 9 961 93 

19 3 34 9 1156 102 

20 3 29 9 841 87 

21 4 34 16 1156 136 

22 3 35 9 1225 105 

23 4 34 16 1156 136 

24 3 31 9 961 93 

25 4 33 16 1089 132 

26 4 31 16 961 124 

27 3 31 9 961 93 

28 4 32 16 1024 128 

 Σ=324 Σ=29142 Σ=3036 



 

 

 Hasil tersebut dapat dimasukan ke dalam rumus sebagai berikut : 

    =
∑  

√ ∑    ∑   
 

    =
    

√            
 

    =
    

√       
 

    
    

       
 

    = 0,988 

Setelah nilai di dapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria butir 

soal sebagai berikut : 

0, 800 – 1,00  Sangat tinggi 

0, 600 – 0, 800  Tinggi 

0, 400 – 0, 600  Sedang 

0, 200 – 0, 400  Rendah 

0, 000 – 0, 200   Sangat rendah 

Berdasarkan nilai di atas nilai untuk angket Guru TPA Al-Maksum 

item soal no 1 terletak pada 0, 800 – 1, 00 ( sangat tinggi) sehingga butir 

soal untuk no 1 dapat digunakan untuk pengumpulan data.  

Karena ada 15 pernyataan di dalam skala pengukuran, maka ada 15 

korelasi product moment yang dilakukan, hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 10 

Hasil Korelasi Perhitungan tentang Guru TPA Al-Maksum 

No Pernyataan Interpretasi Keterangan 

1 Pernyataan No. 1 = 0,988 Valid Sangat Tinggi 

2 Pernyataan No. 2 = 0,986 Valid Sangat Tinggi 

3 Pernyataan No. 3 = 0,988 Valid Sangat Tinggi 

4 Pernyataan No. 4 = 0,986 Valid Sangat Tinggi 



 

 

5 Pernyataan No. 5 = 0,977 Valid Sangat Tinggi 

6 Pernyataan No. 6 = 0,991 Valid Sangat Tinggi 

7 Pernyataan No. 7 = 0,979 Valid Sangat Tinggi 

8 Pernyataan No. 8 = 0,989 Valid Sangat Tinggi 

9 Pernyataan No. 9 = 0,991 Valid Sangat Tinggi 

10 
Pernyataan No. 10 = 

0,981 
Valid Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka angka dari perhitungan korelasi ini 

tergolong valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 

2. Validitas tentang Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

Tabel 11 

Data Angket tentang Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

No 

Sampel 

No Item Pertanyaan Soal Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 30 

2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 

3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 

4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 31 

5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

6 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 26 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 

8 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 30 

9 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 31 

10 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 30 

11 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 24 

12 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 33 

13 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 



 

 

14 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 28 

15 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 26 

16 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 32 

17 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 36 

18 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 

19 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 36 

20 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 25 

21 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 

22 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 32 

23 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 27 

24 4 2 3 4 3 3 2 2 2 3 28 

25 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 31 

26 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 27 

27 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 28 

28 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 

Total 855 

Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat di peroleh dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Tabel 12 

Data Perhitungan Pernyataan No 1 Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

NO X Y X² Y² XY 

1 3 30 9 900 90 

2 3 33 9 1089 99 

3 3 33 9 1089 99 

4 3 31 9 961 93 

5 3 37 9 1369 111 

6 2 26 4 676 52 

7 3 28 9 784 84 

8 3 30 9 900 90 

9 3 31 9 961 93 

10 3 30 9 900 90 

11 3 24 9 576 72 

12 3 33 9 1089 99 

13 4 38 16 1444 152 

14 3 28 9 784 84 

15 3 26 9 676 78 

16 3 32 9 1024 96 

17 4 36 16 1296 144 

18 3 28 9 784 84 

19 3 36 9 1296 108 



 

 

20 2 25 4 625 50 

21 3 33 9 1089 99 

22 3 32 9 1024 96 

23 2 27 4 729 54 

24 3 28 9 784 84 

25 3 31 9 961 93 

26 3 27 9 729 81 

27 2 28 4 784 56 

28 3 34 9 1156 102 

   Σ=246 Σ=26479 Σ=2533 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh : 

  N = 28 

  ΣX² = 246 

  ΣY² = 26479 

  ΣXY = 2533 

 

 Hasil tersebut dapat dimasukan ke dalam rumus sebagai berikut : 

    =
∑  

√ ∑    ∑   
 

    =
    

√            
 

    =
    

√       
 

    
    

       
 

    = 0,992 

 

 

 

 



 

 

Setelah nilai di dapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria butir soal sebagai 

berikut : 

0, 800 – 1,00  Sangat tinggi 

0, 600 – 0, 800  Tinggi 

0, 400 – 0, 600  Sedang 

0, 200 – 0, 400  Rendah 

0, 000 – 0, 200  Sangat rendah 

Berdasarkan nilai di atas nilai untuk Praktek Sholat TPA Al-Maksum item soal 

no 1 terletak pada 0, 800 – 1, 00 ( sangat tinggi) sehingga butir soal untuk no 1 

dapat digunakan untuk pengumpulan data.  

Karena ada 10 pernyataan di dalam skala pengukuran, maka ada 10 korelasi 

product moment yang dilakukan, hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 13 

Hasil Korelasi Perhitungan tentang  

Nilai Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

No Pernyataan Interpretasi Keterangan 

1 Pernyataan No. 1 = 0,992 Valid Sangat Tinggi 

2 Pernyataan No. 2 = 0,989 Valid Sangat Tinggi 

3 Pernyataan No. 3 = 0,984 Valid Sangat Tinggi 

4 Pernyataan No. 4 = 0,988 Valid Sangat Tinggi 

5 Pernyataan No. 5 = 0,992 Valid Sangat Tinggi 

6 Pernyataan No. 6 = 0,987 Valid Sangat Tinggi 

7 Pernyataan No. 7 = 0,980 Valid Sangat Tinggi 

8 Pernyataan No. 8 = 0,974 Valid Sangat Tinggi 

9 Pernyataan No. 9 = 0,980 Valid Sangat Tinggi 

10 Pernyataan No. 10 = 0,995 Valid Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka angka dari perhitungan korelasi ini tergolong 

valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 



 

 

B. Reliabilitas 

1. Reliabilitas tentang Guru TPA Al-Maksum 

Tabel 14 

Hasi Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Ganjil tentang  

Guru TPA Al-Maksum 

RESPONDEN BUTIR SOAL ANGKET GANJIL JUMLAH 

1 3 5 7 9 

1 3 3 4 3 3 16 

2 3 4 3 3 4 17 

3 2 3 3 3 3 14 

4 4 3 4 3 4 18 

5 3 4 3 2 4 16 

6 3 3 4 3 3 16 

7 4 3 3 4 3 17 

8 3 3 4 3 4 17 

9 3 4 4 3 3 17 

10 4 3 2 2 3 14 

11 3 4 3 3 4 17 

12 4 3 2 3 4 16 

13 4 4 3 3 4 18 

14 3 3 4 2 3 15 

15 3 4 3 3 4 17 

16 3 4 3 2 3 15 

17 4 3 4 2 3 16 

18 3 4 3 4 4 18 

19 3 3 3 3 4 16 



 

 

20 3 2 4 3 3 15 

21 4 3 3 4 4 18 

22 3 4 3 4 3 17 

23 4 3 3 3 4 17 

24 3 3 3 2 3 14 

25 4 4 2 3 3 16 

26 4 3 3 2 4 16 

27 3 4 4 2 3 16 

28 4 3 2 3 4 16 

 

Tabel 15 

Hasi Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Genap tentang  

Guru TPA Al-Maksum 

RESPONDEN BUTIR SOAL ANGKET GENAP JUMLAH 

2 4 6 8 10 

1 4 4 3 3 3 17 

2 3 4 3 3 3 16 

3 4 3 3 3 3 16 

4 3 3 3 4 3 16 

5 4 4 4 3 2 17 

6 3 4 3 3 2 15 

7 3 3 3 4 2 15 

8 4 3 4 4 2 17 

9 3 4 4 3 3 17 

10 2 3 4 4 3 16 

11 3 4 3 3 2 15 



 

 

12 3 2 4 4 3 16 

13 4 4 4 3 3 18 

14 3 3 3 3 2 14 

15 3 3 3 3 2 14 

16 3 3 3 4 3 16 

17 2 4 3 4 3 16 

18 3 2 3 3 2 13 

19 4 4 3 4 3 18 

20 3 3 3 3 2 14 

21 3 3 4 3 3 16 

22 4 4 3 3 4 18 

23 3 4 4 4 2 17 

24 4 4 3 3 3 17 

25 4 3 4 3 3 17 

26 3 4 3 3 2 15 

27 4 3 3 3 2 15 

28 3 3 4 3 3 16 

 

Setelah di peroleh skor ganjil genap kemudian dimasukan dengan tabel kerja 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 16 

Tabel Kerja Uji Coba Angket Skor Ganjil Dan Genap tentang  

Guru TPA Al-Maksum 
 

NO X Y X² Y² XY 

1 16 17 256 289 272 

2 17 16 289 256 272 

3 14 16 196 256 224 

4 18 16 324 256 288 

5 16 17 256 289 272 

6 16 15 256 225 240 

7 17 15 289 225 255 

8 17 17 289 289 289 

9 17 17 289 289 289 

10 14 16 196 256 224 

11 17 15 289 225 255 

12 16 16 256 256 256 

13 18 18 324 324 324 

14 15 14 225 196 210 

15 17 14 289 196 238 

16 15 16 225 256 240 

17 16 16 256 256 256 

18 18 13 324 169 234 

19 16 18 256 324 288 

20 15 14 225 196 210 

21 18 16 324 256 288 



 

 

22 17 18 289 324 306 

23 17 17 289 289 289 

24 14 17 196 289 238 

25 16 17 256 289 272 

26 16 15 256 225 240 

27 16 15 256 225 240 

28 16 16 256 256 256 

  7431 7181 7265 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh : 

  N = 28 

  ΣX² = 7431 

  ΣY² = 7181 

  ΣXY = 7265 

 

 Hasil tersebut dapat dimasukan ke dalam rumus sebagai berikut : 

    =
∑  

√ ∑    ∑   
 

    =
    

√            
 

    =
    

√        
 

    
    

        
 

    =0,994 

 Untuk mengetahui Reliabilitasnya dimasukan rumus 

Sperman Brown sebagai berikut: 

    = 
    

 

 

 

 

(    
 

 

 

 
)
 

= 
         

       
 

= 
     

     
 

= 0, 997 



 

 

 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa angket yang 

Penulis susun memiliki reliabilitas, hal ini terbukti dari perhitungan di atas 

diperoleh nilai r11= 0, 997 dari angket Guru TPA Al-Maksum (Variabel X) 

dengan interprestasi nilai “r” kriteria tinggi, dengan demikian angket yang Penulis 

susun layak dan dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian ini. 

2. Reliabilitas tentang Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

Tabel 17 

Hasi Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Ganjil tentang  

Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

RESPONDEN BUTIR SOAL ANGKET GANJIL JUMLAH 

1 3 5 7 9 

1 3 3 3 3 3 15 

2 3 4 3 3 4 17 

3 3 4 3 3 4 17 

4 3 2 3 3 3 14 

5 4 4 3 3 4 18 

6 3 4 2 2 3 14 

7 3 3 3 3 2 14 

8 3 3 3 3 4 16 

9 4 3 3 3 2 15 

10 3 3 3 2 3 14 

11 2 2 3 3 2 12 

12 4 4 3 3 2 16 

13 4 4 4 4 4 20 

14 3 3 3 2 2 13 

15 2 3 3 3 2 13 



 

 

16 3 4 3 2 3 15 

17 4 4 4 2 4 18 

18 3 2 3 3 3 14 

19 4 3 3 3 4 17 

20 2 3 2 2 3 12 

21 3 4 3 4 4 18 

22 3 4 3 4 2 16 

23 3 4 2 3 3 15 

24 4 3 3 2 2 14 

25 3 4 3 3 3 16 

26 3 2 3 2 3 13 

27 3 3 2 2 3 13 

28 4 4 3 3 3 17 

 

Tabel 18 

Hasi Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Genap tentang  

Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

RESPONDEN BUTIR SOAL ANGKET GENAP JUMLAH 

2 4 6 8 10 

1 3 3 4 2 3 15 

2 3 4 3 3 3 16 

3 3 3 3 4 3 16 

4 3 3 4 4 3 17 

5 4 4 4 3 4 19 

6 2 3 2 2 3 12 



 

 

7 3 3 3 2 3 14 

8 2 3 4 2 3 14 

9 3 4 4 2 3 16 

10 2 3 4 4 3 16 

11 2 3 2 2 3 12 

12 3 3 4 4 3 17 

13 3 4 4 3 4 18 

14 3 4 3 2 3 15 

15 2 3 3 2 3 13 

16 3 4 3 4 3 17 

17 3 4 4 4 3 18 

18 3 2 3 3 3 14 

19 4 4 3 4 4 19 

20 3 3 2 2 3 13 

21 3 3 3 3 3 15 

22 3 4 3 3 3 16 

23 3 2 2 2 3 12 

24 2 4 3 2 3 14 

25 3 3 4 2 3 15 

26 3 3 3 2 3 14 

27 3 3 3 3 3 15 

28 3 3 4 3 4 17 

 

 



 

 

Setelah di peroleh skor ganjil genap kemudian dimasukan dengan tabel kerja 

sebagai berikut : 

Tabel 19 

Tabel Kerja Uji Coba Angket Skor Ganjil dan Genap tentang  

Praktek Sholat TPA Al-Maksum 

NO X Y X² Y² XY 

1 15 15 225 225 225 

2 17 16 289 256 272 

3 17 16 289 256 272 

4 14 17 196 289 238 

5 18 19 324 361 342 

6 14 12 196 144 168 

7 14 14 196 196 196 

8 16 14 256 196 224 

9 15 16 225 256 240 

10 14 16 196 256 224 

11 12 12 144 144 144 

12 16 17 256 289 272 

13 20 18 400 324 360 

14 13 15 169 225 195 

15 13 13 169 169 169 

16 15 17 225 289 255 

17 18 18 324 324 324 

18 14 14 196 196 196 

19 17 19 289 361 323 



 

 

20 12 13 144 169 156 

21 18 15 324 225 270 

22 16 16 256 256 256 

23 15 12 225 144 180 

24 14 14 196 196 196 

25 16 15 256 225 240 

26 13 14 169 196 182 

27 13 15 169 225 195 

28 17 17 289 289 289 

  6592 6681 6603 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh : 

  N = 28 

  ΣX² = 6592 

  ΣY² = 6681 

  ΣXY = 6603 

 Hasil tersebut dapat dimasukan ke dalam rumus sebagai berikut : 

    =
∑  

√ ∑    ∑   
 

    =
    

√            
 

    =
    

√        
 

    
    

        
 

    = 0,994 

  

 

 



 

 

Untuk mengetahui Reliabilitasnya dimasukan rumus Sperman Brown 

sebagai berikut: 

    = 
    

 

 

 

 

(    
 

 

 

 
)
 

= 
         

       
 

= 
     

     
 

= 0,997 

   Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

angket yang Penulis susun memiliki reliabilitas, hal ini terbukti dari 

perhitungan di atas diperoleh nilai r11= 0, 997 dari angket Praktek 

Sholat TPA Al-Maksum (Varia el Y) dengan interprestasi nilai “r” 

kriteria tinggi, dengan demikian angket yang Penulis susun layak dan 

dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian ini. 
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Gambar 1. Uji tes bacaan dan gerakan praktek ibadah sholat fardhu di Tpa Al 

Maksum sebanyak 28 santri dan praktek satu persatu . 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji angket guru  TPA Al Maksum  kepada 28 santri . 
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